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INTISARI 

 

 

 Self Compacting Concrete (SCC) merupakan beton inovatif  yang dapat  

memadatkan sendiri  (tanpa  vibrator), dan  mampu  mengalir  dengan  beratnya  

sendiri  untuk  mengisi bekisting  dengan  jenuh  tanpa  mengalami  segregasi.  

Material  dari SCC tidak  jauh berbeda dari beton normal,  yaitu agregat kasar, 

agregat halus, semen, air, hanya saja pada  SCC  terdapat  bahan  tambah 

admixture berupa superplasticizer. 

 Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui pengaruh penamabahan 

Superplasticizer (Sika Viscocrete) terhadap kuat tekan beton . benda uji yang 

digunakan berbentuk kubus 15x15x15cm. pengujian kuat tekan beton dilakukan 

pada umur 28 hari  

 Penelitian ini dilakukan untuk beton normal, + Superplasticizer (Sika 

Viscocrete) 3,5%, 4% 4,5%, 5% dengan 45 benda uji untuk setiap variasi 

campuran nilai kuat tekan beton tertingii terdapat pada campuran beton 

normal+Superplasticizer (Sika Viscocrete) 4% dengan nilai kuat tekan 477.06 

Kg/cm2 atau 46.77 Mpa pada umur 28 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Self Compacting Concrete, kuat tekan beton 
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ABSTRACT 

 

  Self Compacting Concrete (SCC) is an innovative self-coMpacting 

concrete (without a vibrator), and is able to flow under its own weight to saturate 

the formwork without segregating. The material from SCC is not much different 

from normal concrete, namely coarse aggregate, fine aggregate, cement, water, 

only in SCC there is an admixture added in the form of a superplasticizer. 

This research was conducted to determine the effect of the addition of 3115-N 

Superplasticizer (Sika Viscocrete) on the compressive strength of concrete. The 

test object used is a cube of 15x15x15cm. The compressive strength test of 

concrete was carried out at the age of 28 days. 

 This research was conducted for normal concrete, + Superplasticizer 

(Sika Viscocrete) 3.5%, 4% 4.5%, 5% with 45 specimens for each variation of the 

mixture, the highest compressive strength value of concrete is found in the normal 

+ Superplasticizer (Sika Viscocrete) 4% concrete mixture with a value of 

compressive strength of 477.06 Kg/cm2 or 46.77 at the age of 28 days. 

 

Keywords : Self Compacting Concrete, Compressive Strength Of Concrete. 
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P           = Beban maksimum (kg) 

A        = Luas penampang benda uji (cm²) 

S    = Deviasi standar (Kg/cm²) 

σbi   = Kuat tekan beton (Kg/cm²) 
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C     = Berat Piknometer + Air, gram. 

D        = Berat Piknometer + Air + Benda Uji SSD, gram.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dunia konstruksi saat ini terus berkembang sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan tersebut salah satunya ditandai 

dengan banyaknya pembangunan-pembangunan diberbagai wilayah yang terus 

dilakukan. Tujuan pembangunan ialah guna meningkatkan taraf hidup 

kesejahteraan manusia agar terciptanya peningkatan taraf ekonomi masyarakat. 

Dari perkembangan iptek itulah sehingga semakin banyak bermunculan ide-

ide yang tidak biasa dalam pembuatan bangunan konstruksi, contohnya dalam segi 

desain bangunan. Tidak lagi hanya berbentuk kotak atau persigi, permintaan akan 

bentuk seperti telur, trapesium dan lainnya banyak diminta untuk sebuah bangunan 

gedung. Adanya bentuk bangunan yang semakin beragam, memaksa kita untuk 

meningkatkan kinerja dalam pengerjaan pembuatan sebuah bangunan konstruksi. 

Beton merupakan salah satu komponen utama dalam pembuatan bangunan 

konstruksi. Sehingga dalam pengerjaannya harus memperhatikan dengan benar 

kualitas dari beton agar mencapai nilai kuat tekan yang tinggi dan tidak 

mempengaruhi ketahanan dari suatu bangunan yang akan dibangun. Komponen 

utama penyusun beton terdiri dari semen, air, agregat halus dan agregat kasar 

dimana keseluruhannya harus sesuai takaran dan dengan pengadukan yang tepat. 

Namun tidak menutup kemungkinan juga beton menggunakan bahan kimia 

tambahan jika ingin dipercepat atau diperlambat proses pengerasannya dalam 

pengerjaan.  

 perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi mengalami peningkatan 

yang semakin pesat, baik dari segi material maupun metode pelaksanaan konstruksi 

yang dilakukan. Dalam pekerjaan pembetonan untuk pekerjaan struktur beton 

bertulang konvensional, pekerjaan penting yang harus dilakukan adalah pemadatan 

atau vibrasi beton. Tujuan dari pemadatan adalah meminimalkan udara 
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terjebak dalam beton segar agar diperoleh beton homogen dan tidak berongga di 

dalam beton (honey-comb). Jika beton tidak dipadatkan secara sempurna maka 

konsekuensinya akan diperoleh beton dengan mutu rendah. Pengecoran beton 

konvensional pada pertemuan balok-kolom yang terdapat banyak tulangan 

terpasang dihadapkan pada kesulitan mencapai kepadatan optimal walaupun telah 

dipadatkan dengan alat getar (vibrator). Oleh karena itu perlu dipikirkan cara untuk 

mengatasi hal tersebut yaitu dengan teknologi self compacting concrete (scc).  

 Self compacting concrete salah satu beton inofatif yang dapat memadat 

mandiri. Self compacting concrete (scc) adalah beton yang mampu mengalir sendiri 

yang dapat dicetak pada bekisting dengan tingkat penggunaan alat pemadat yang 

sedikit atau bahkan tidak perlu dipadatkan sama sekali. Hal tersbut tentunya 

mempermudah proses pengerjaan konstruksi. Self compacting concrete (scc) 

sebagai alternatif campuran beton yang memiliki volume pori-pori kecil, 

membutuhkan karakteristik yang sedikit berbeda dari beton konvensional. 

Diantaranya adalah agregat kasar yang digunakan memiliki ukuran yang relatif 

lebih kecil untuk mencegah terjadinya segregasi.  

 Penelitian yang dilakukan oleh siska primadani (2015) tentang pengaruh 

penambahan Viscocrete 3115-N terhadap kuat tekan self compacting concrete (scc) 

k −400  masih mengalami peningkatan mutu beton pada dosis 3% untuk 

meningkatkan dosisnya serta menggunakan filler sebagai bahan pengisi. 

Berdasarkan saran peneliti diatas maka peneliti tertarik untuk melanjutkan 

penelitian “Analisa Pengaruh Variasi Penambahan Polycarboxylate 

Superplasticizer (PC-E) Terhadap Kuat Tekan Beton Self Compacting Concrete 

(SCC) Fc 33.2 Mpa”. Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk 

mengaplikasihkan Self Compacting Concrete (Scc) Fc 33.2 Mpa dengan 

menggunakan bahan tambah Polycarboxylate Superplasticizer (PC-E)  dengan 

dosis 3,5% ,4% ,4,5% dan 5% untuk melihat peningkatan mutu beton  dengan 

harapan mendapatkan beton berkinerja tinggi dan memiliki durabilitas yang lebih 

baik. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penambahan 3,5% ,4% ,4,5% dan 5% Polycarboxylate Superplasticizer (PC-E) 

terhadap kuat tekan self compacting concrete (scc) Fc 33.2 Mpa. 

 1.3  Maksud Dan Tujuan Penelitian 

 Maksud penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa kuat tekan beton 

dengan penambahan 3,5% ,4% ,4,5% dan 5% Polycarboxylate Superplasticizer 

(PC-E) pada self compacting concrete (scc) Fc 33.2 Mpa”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan beton dengan 

penambahan dosis 3,5% ,4% ,4,5% dan 5% Polycarboxylate Superplasticizer (PC-

E) pada self compacting concrete (scc) Fc 33.2 MPa. 

1.4 Batasan Masalah 

 Agar tidak terjadi perluasan pembahsan tugas akhir ini, maka pada penelitian 

ini perlu adanya ruang lingkup sebagai berikut. 

1. Penelitian ini akan menguji kuat tekan beton rencana umur 3, 14, dan 28 hari, 

yaitu Fc 33.2 MPa. 

2. Semen yang digunakan yaitu semen portland dengan merk Semen Baturaja. 

3. Pasir/agregat halus yang digunakan berasal dari Tanjung Raja 

4. Split/agregat kasar yang digunakan berasal dari Lahat 

5. Serta penggunaan bahan tambah Polycarboxylate Superplasticizer (PC-E) 

dengan dosis 3,5% ,4% ,4,5% dan 5% pengujian tekan berupa kubus beton 

dengan ukuran (15 x 15 x 15) cm. 

6. Peneliti akan menggunakan 45 sampel sebagai benda uji. 

1.5 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai latar belakang yang 

menjadi dasar dari laporan penelitian ini, tujuan penelitian yang 
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menjelaskan hal-hal yang ingin dicapai, serta batasan masalah dan 

sistematika penulisan pada penelitian ini. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi landasan teori dan literature terdahulu yang 

diperoleh dari berbagai sumber untuk mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. 

BAB 3 METODELOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan 

dalam penelitian ini, yang terdiri dari tempat penelitian, bahan penelitian, 

peralatan, prosedur pembuatan dan pengujian benda uji. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini menjelaskan tentang pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yang meliputi hasil pengumpulan data, analisis 

pengolahan data, pembahasan dari data yang diperoleh dari pengujian dan 

teori yang digunakan oleh peneliti. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bagian ini akan menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian serta sasaran yang di peruntukkan bagi pembaca dan penelitian 

selanjutnya. 
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